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This study aims to analyze the effectiveness of the audiovisual media-
assisted collaborative learning model in improving the critical thinking
skills of fourth-grade students in science classes at SDN Babakan Cibatu
in Sukabumi Regency. The study employed a quantitative approach
using a quasi-experimental method and a Nonequivalent Control Group
Design. The sample was selected through purposive sampling and
consisted of an experimental class and a control class. Data were
collected through critical thinking ability tests, observations, and
documentation, then analyzed using content validity, reliability,
normality, homogeneity, hypothesis testing, and N-Gain tests. The results
showed that the instrument had high reliability with a Cronbach’s Alpha
value of 0.878. The hypothesis test yielded a Sig. (2-tailed) value < 0.001,
indicating a significant effect of the implementation of the audiovisual
media-assisted collaborative learning model on students’ critical
thinking skills. The average N-Gain for the experimental class was
63.22%, while that for the control class was 34.55%. Thus, the
audiovisual media-assisted collaborative learning model is effective in
improving students’ critical thinking skills in IPAS learning.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk sumber daya manusia
yang mampu menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada
abad ke-21 (Mahrunnisya, 2023). Dalam menghadapi tuntutan tersebut, sekolah
tidak hanya berfungsi sebagai tempat memperoleh pengetahuan, tetapi juga sebagai
sarana untuk mengembangkan berbagai keterampilan yang dibutuhkan peserta
didik, salah satunya kemampuan berpikir kritis (Nantara, 2021). Kemampuan
berpikir kritis membantu peserta didik dalam menganalisis informasi, mengevaluasi
suatu permasalahan, serta menarik kesimpulan secara logis berdasarkan bukti yang
tersedia (Kusuma et al., 2024).

Pengembangan kemampuan berpikir kritis sejalan dengan implementasi
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik,
aktif, kolaboratif, dan kontekstual (Ibtidaiyah, 2023). Pada pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), peserta didik tidak hanya diharapkan
memahami konsep yang dipelajari, tetapi juga mampu mengamati, menganalisis,
serta memecahkan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari (Andriliyani et al., 2024). Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis
menjadi salah satu kompetensi penting yang perlu dikembangkan melalui
pembelajaran IPAS.

Hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas IV SDN Babakan Cibatu
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih perlu
ditingkatkan. Proses pembelajaran masih didominasi metode ceramah sehingga
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran belum optimal. Selain itu, sebagian
peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menganalisis permasalahan,
menjelaskan hubungan sebab akibat, serta menarik kesimpulan berdasarkan
informasi yang diperoleh. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penerapan
model pembelajaran yang dapat mendorong keaktifan dan keterlibatan peserta
didik dalam proses belajar.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Collaborative
learning. Model ini menekankan kerja sama antarpeserta didik dalam kelompok
untuk mencapai tujuan pembelajaran melalui kegiatan diskusi, bertukar ide, dan
pemecahan masalah secara bersama (Suliyem et al., 2024). Penerapan Collaborative
learning akan lebih efektif apabila didukung oleh media pembelajaran yang sesuai,
salah satunya media audiovisual. Media audiovisual mampu menyajikan informasi
melalui kombinasi gambar dan suara sehingga materi pembelajaran menjadi lebih
konkret, menarik, dan mudah dipahami oleh peserta didik (Pratiwi, 2023).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media
audiovisual dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Insani &
Dahlan, 2024). Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa Collaborative learning
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan berargumentasi,
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dan keterampilan bekerja sama peserta didik (Husin et al., 2026). Meskipun
demikian, penelitian yang mengombinasikan model Collaborative learning
berbantuan media audiovisual pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih
terbatas sehingga masih diperlukan kajian lebih lanjut.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model Collaborative learning
berbantuan media audiovisual untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas penerapan model Collaborative learning berbantuan
media audiovisual dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV
pada pembelajaran IPAS.

Masalah Penelitian
Permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar

adalah masih rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan wali kelas IV SDN Babakan Cibatu, proses
pembelajaran masih didominasi metode ceramah sehingga keterlibatan siswa dalam
pembelajaran belum optimal. Selain itu, beberapa siswa masih mengalami kesulitan
dalam menganalisis permasalahan, menjelaskan hubungan sebab akibat, serta
menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang diperoleh.

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penerapan model pembelajaran yang
mampu mendorong keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa model Collaborative learning dan media audiovisual
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Namun, penelitian yang
mengombinasikan model Collaborative learning berbantuan media audiovisual pada
pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian untuk mengkaji efektivitas penerapan model Collaborative learning
berbantuan media audiovisual dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa kelas IV pada pembelajaran IPAS.

Keadaan Terkini Penelitian
Penelitian mengenai peningkatan kemampuan berpikir kritis telah banyak

dilakukan melalui berbagai model dan media pembelajaran. (Abdillah & Sulistiani,
2025) menjelaskan bahwa penggunaan media audiovisual mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan dibandingkan pembelajaran
konvensional. Sejalan dengan temuan tersebut, (Asmaul & Resti, 2024) menyatakan
bahwa media audiovisual dapat membantu siswa memahami konsep pembelajaran
secara lebih konkret sehingga kemampuan analisis dan berpikir kritis dapat
berkembang dengan lebih baik. Melalui Interaksi tersebut, peserta didik
memperoleh kesempatan untuk membangun pengetahuan Bersama sehingga
kemampuan berpikir kritis, kemampuan berargumentasi, dan keterlibatan bekerja
sama dapat berkembang dengan lebih baik (Zahro et al., 2025).

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, penggunaan media audiovisual dan
model Collaborative learning sama-sama menunjukkan potensi dalam mendukung
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pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Media audiovisual
berperan dalam membantu peserta didik memahami materi melalui penyajian
informasi yang lebih konkret dan menarik, sedangkan Collaborative learning
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi, bertukar gagasan,
serta membangun pemahaman secara bersama. Kombinasi kedua pendekatan
tersebut berpotensi menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif dan bermakna
sehingga mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran IPAS. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji efektivitas penerapan
model Collaborative learning berbantuan media audiovisual terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas IV pada pembelajaran IPAS.
Kebaruan,Kesenjangan Penelitian.& Tujuan

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa media audiovisual maupun
model Collaborative learning dapat mendukung pengembangan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Namun, sebagian besar penelitian masih mengkaji
kedua komponen tersebut secara terpisah. Selain itu, kajian yang mengintegrasikan
model Collaborative learning berbantuan media audiovisual pada pembelajaran
IPAS di sekolah dasar masih terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
penelitian lebih lanjut untuk memperoleh bukti empiris mengenai efektivitas
penerapan kedua komponen tersebut secara terpadu dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian model Collaborative
learning dengan media audiovisual dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak mengkaji model
Collaborative learning atau media audiovisual secara terpisah, penelitian ini
mengombinasikan keduanya dalam satu proses pembelajaran untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Integrasi tersebut diharapkan
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan kontekstual
sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model
Collaborative learning berbantuan media audiovisual dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada pembelajaran IPAS.

METODE
Jenis dan Desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
semu (quasi experiment). Metode eksperimen semu digunakan untuk mengetahui
pengaruh atau efektivitas suatu perlakuan terhadap variabel yang diteliti pada
kondisi yang tidak memungkinkan dilakukan pengacakan subjek secara penuh.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model
Collaborative learning berbantuan media audiovisual dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS.

Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design
(Sugiyono, 2023). Desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kedua kelompok diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui
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kemampuan awal siswa sebelum perlakuan. Selanjutnya, kelas eksperimen
memperoleh pembelajaran menggunakan model Collaborative learning berbantuan
media audiovisual, sedangkan kelas kontrol memperoleh pembelajaran
konvensional. Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelompok diberikan tes
akhir (posttest) untuk mengetahui perubahan kemampuan berpikir kritis siswa
setelah perlakuan diberikan. Efektivitas penerapan model Collaborative learning
berbantuan media audiovisual dianalisis berdasarkan perbedaan hasil pretest dan
posttest pada kedua kelompok.

Data and Sumber Data
Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif dan data pendukung. Data

kuantitatif diperoleh dari hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa yang diberikan
sebelum pretest dan sesudah posttest perlakuan. Data tersebut digunakan untuk
mengetahui perubahan kemampuan berpikir kritis siswa setelah diterapkannya
model Collaborative learning berbantuan media audiovisual. Selain itu, penelitian ini
juga menggunakan data pendukung yang diperoleh melalui observasi dan
dokumentasi selama pelaksanaan penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan sumber
data sekunder. Sumber data primer berasal dari siswa kelas IV SDN Babakan Cibatu
Kabupaten Sukabumi yang menjadi subjek penelitian. Data primer diperoleh melalui
hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun sumber data sekunder diperoleh
dari hasil observasi, dokumentasi kegiatan penelitian, data sekolah, serta berbagai
literatur yang relevan dengan penelitian sebagai pendukung dalam penyusunan dan
pembahasan hasil penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian dikumpulkan melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Tes

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah
penerapan model Collaborative learning berbantuan media audiovisual. Observasi
dilakukan untuk mengamati keterlaksanaan proses pembelajaran, sedangkan
dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan dan
dokumen pendukung lainnya.

Analisis Data

Data yang telah diperoleh dianalisis secara kuantitatif menggunakan bantuan
perangkat lunak IBM SPSS Statistics. Analisis diawali dengan uji validitas isi dan uji
reliabilitas instrumen untuk memastikan kelayakan instrumen penelitian.
Selanjutnya, dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat
analisis. Setelah data memenuhi prasyarat, dilakukan uji hipotesis menggunakan
Independent Sample t-test untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, uji N-Gain digunakan untuk
mengetahui tingkat efektivitas penerapan model Collaborative learning berbantuan
media audiovisual dalammeningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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HASIL
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas model Collaborative

learning berbantuan media audiovisual terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
kelas IV SDN Babakan Cibatu. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu
uji validitas isi, uji reliabilitas, uji prasyarat, uji hipotesis, dan uji N-Gain untuk
mengetahui efektivitas perlakuan yang diberikan. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa hasil yang diperoleh sejalan dengan penelitian (Zahro et al., 2025) yang
menyatakan bahwa Collaborative learning mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kerja sama siswa. Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung
oleh (Pratiwi, 2023) yang menunjukkan bahwa media audiovisual dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadapmateri pembelajaran.

1. Uji Validitas Isi

Validitas isi instrumen dinilai melalui proses expert judgment untuk
memastikan bahwa setiap butir soal telah sesuai dengan indikator kemampuan
berpikir kritis yang akan diukur. Berdasarkan hasil penilaian ahli, instrumen telah
memenuhi aspek materi, konstruksi, dan penggunaan bahasa. Beberapa masukan
dari validator dijadikan dasar untuk melakukan perbaikan pada redaksi soal
sebelum instrumen digunakan dalam penelitian. Dengan demikian, instrumen
dinyatakan layak sebagai alat pengumpulan data.

2. Uji Reliabilitas

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Kemampuan Berpikir Kritis

Cronbach's Alpha Jumlah Soal
0,878 25

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,878. Nilai tersebut lebih besar dari 0,70 sehingga instrumen penelitian
dinyatakan reliabel. Dengan demikian, instrumen memiliki tingkat konsistensi yang
tinggi dan layak digunakan dalam penelitian.

3. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis

Data Sig.
Pretest Kontrol 0,472
Posttest Kontrol 0,499
Pretest Eksperimen 0,401
Posttest Eksperimen 0,648
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Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikansi pretest dan posttest pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data
penelitian berdistribusi normal sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan analisis
lebih lanjut.

b. Uji Homogenitas

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis

Statistik Uji Sig. (Based onMean) Keterangan
Levene's Test 0,940 Homogen

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,940. Nilai tersebut
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data pada kedua
kelompok bersifat homogen. Dengan demikian, data penelitian memenuhi syarat
homogenitas.

4. Uji Hipotesis
a. Statistik Deskriptif

Tabel 4. Rata-rata Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Kelas N Mean
Eksperimen 11 77,40
Kontrol 11 59,82

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan model Collaborative
learningberbantuan media audiovisual memiliki kemampuan berpikir kritis yang
lebih baik dibandingkan siswa pada kelas kontrol.

b. Uji Independent Sample t-Test

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kritis

t hitung Sig. (2-tailed)
-4,620 < 0,001

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) < 0,001. Nilai tersebut lebih
kecil dari 0,05 sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model Collaborative learning
berbantuanmedia audiovisual terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

5. Uji N-Gain
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Tabel 6. Hasil Uji N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis

Kelas N-Gain (%) Kategori
Eksperimen 63,22 Sedang
Kontrol 34,55 Sedang

Berdasarkan Tabel 6, rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 63,22%,
sedangkan kelas kontrol sebesar 34,55%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Peningkatan tersebut terjadi karena model
Collaborative learningmemberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif berdiskusi
dan memecahkan masalah secara bersama, sedangkan media audiovisual membantu
siswa memahami materi secara lebih konkret dan menarik.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Collaborative learning berbantuan

media audiovisual mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV.
Hal tersebut terlihat dari rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol setelah perlakuan
diberikan. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan kerja
sama antarsiswa mampu mendorong siswa untuk lebih aktif dalam membangun
pengetahuan serta menyelesaikan berbagai permasalahan selama proses
pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Ningtyas et al., 2025) yang
menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif berpengaruh positif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa serta meningkatkan keterlibatan siswa selama
proses pembelajaran.

Secara teoritis, peningkatan kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh
karakteristik model Collaborative learning yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berdiskusi, bertukar ide, dan mengevaluasi pendapat teman
sekelompoknya (Asya Izzati, 2025). Melalui proses tersebut siswa terdorong untuk
menganalisis informasi sebelum mengambil keputusan atau menyimpulkan suatu
permasalahan. (Dewi Kusumaningrum et al., 2025) menjelaskan bahwa
pembelajaran kolaboratif mampu mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi karena peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pemecahan masalah
dan pengambilan keputusan bersama.

Selain penggunaan model pembelajaran, peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa juga didukung oleh penggunaan media audiovisual. Media ini mampu
menyajikan materi melalui kombinasi gambar, suara, maupun video sehingga
konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa (Almazmar
et al., 2026) . Penyajian materi yang menarik dapat meningkatkan perhatian siswa
serta membantu mereka menghubungkan konsep yang dipelajari dengan situasi
nyata. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Pramuswari et al., 2023) yang
menyatakan bahwa media audiovisual mampu meningkatkan keaktifan dan
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pemahaman siswa dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan media audiovisual
dalam pembelajaran juga membuka ruang bagi pembentukan keterampilan kritis
dan analitis peserta didik. Mereka dapat diajak untuk berpikir kreatif,
mengembangkan literasi media, dan memahami pesan-pesan yang disampaikan
melalui berbagai bentuk visual dan suara (Saputra et al., 2024)

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Dewi, 2024) yang
menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa karena memperoleh pengalaman belajar yang
lebih nyata dan kontekstual. Media pembelajaran adalah salah satu faktor yang
berperan penting dalam proses belajar dan mengajar (Wulandari et al., 2023).
media pembelajaran berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi dari guru
kepada siswa sehingga materi dapat diterima dan dipahami dengan lebih mudah
(Fitriani, 2023)

Model pembelajaran juga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran (Sarnoto et al.,
2023). Dalam penelitian ini, penerapan dilakukan melalui tiga tahapan: 1.
Perencanaan; 2. Pelaksanaan, melalui 5 tahapan (Orientasi siswa, pembentukan
kelompok, pengaturan tugas belajar, memfasilitasi kolaborasi siswa, memberikan
nilai dan mengevaluasi); 3. Evaluasi sesuai dengan prosedur yang dijelaskan oleh
(Janah et al., 2026). Diskusi kelompok memungkinkan siswa bekerja sama untuk
mencapai pemahaman yang lebih mendalam terhadap suatu konsep dengan saling
bertukar ide dan strategi pemecahan masalah (Firmansyah et al., 2025). Dengan
demikian, penerapan Collaborative learning tidak hanya berperan dalam
meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, komunikasi, serta kerja sama peserta didik dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian berlangsung, siswa pada kelas
eksperimen menunjukkan partisipasi yang lebih aktif dibandingkan siswa di kelas
kontrol. Mereka lebih berani mengemukakan pendapat, terlibat dalam diskusi
kelompok, serta mampu memberikan alasan terhadap jawaban yang disampaikan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif mampu
menciptakan lingkungan belajar yang mendorong siswa untuk berpikir secara lebih
mendalam. Temuan ini didukung oleh penelitian (Husin et al., 2026) yang
menyatakan bahwa Collaborative learning berpengaruh positif terhadap
kemampuan berpikir kritis, kemampuan berargumentasi, dan keterampilan bekerja
sama. Selain itu, (Sultan & Tirtayasa, 2023) juga menjelaskan bahwa model
pembelajaran kolaboratif memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa, sedangkan (Asmaul & Resti, 2024) menambahkan
bahwa interaksi antarsiswa dapat membantu memperdalam pemahaman konsep
sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas.

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


Attribution-NonCommercial-ShareAlike. Beberapa hak dilindungi

Didaktika Dwija Indria Vol. 14, No. 4, Agustus, 2026, Halaman. 2198-2209

2207

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian model Collaborative
learning yang dipadukan dengan media audiovisual dalam pembelajaran IPAS di
sekolah dasar. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya hanya
mengkaji salah salah satu variabel, penelitian ini mengintegrasikan keduanya dalam
satu proses pembelajaran. Hasil penelitian (Insani & Dahlan, 2024) menunjukkan
efektivitas media audiovisual terhadap kemampuan berpikir kritis, sementara
penelitian (Alfira et al., 2024) menyoroti efektivitas Collaborative learning.
Penelitian ini memperlihatkan bahwa kombinasi kedua komponen tersebut
memberikan peningkatan kemampuan berpikir kritis yang lebih optimal.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa

model pembelajaran Collaborative learning berbantuan media audiovisual efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada pembelajaran
IPAS. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, serta hasil uji hipotesis
yang menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) < 0,001. Selain itu, hasil uji N-Gain
menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh rata-rata peningkatan sebesar
63,22% dengan kategori sedang, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang
memperoleh rata-rata peningkatan sebesar 34,55% dengan kategori sedang.
Dengan demikian, penerapan model Collaborative learning berbantuan media
audiovisual tidak hanya memberikan pengaruh yang signifikan secara statistik,
tetapi juga mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara lebih
optimal.

Temuan ini mengimplikasikan bahwa integrasi model Collaborative learning
dan media audiovisual dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif
dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Melalui kegiatan diskusi, kerja sama
kelompok, serta penyajian materi yang menarik dan konkret, siswa memperoleh
kesempatan yang lebih luas untuk menganalisis informasi, mengemukakan
pendapat, dan memecahkan masalah sehingga kemampuan berpikir kritis dapat
berkembang secara optimal.
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